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Abstrak:
Membaca ialah suatu hal mendasar yang wajib dikuasai sebagai dasar pemahaman  dalam ranah dunia pendidikan, sebab membaca sebagai jembatan jendela wawasan dunia. Setiap hari tiada hari tanpa membaca, dari membaca hal yang bersifat sederhana hingga bacaan yang berat dan kompleks. Untuk kegiatan membaca, usia anak-anak adalah masa optimal dan dianggap telah fasih dalam hal membaca. Disayangkan sekali dalam tahap ini kenyataan yang ada berbanding terbalik dengan opini yang beredar dimasyarat. Bahkan sering kita jumpai anak yang duduk di bangku sekolah dasar masih terkendala dalam kategori membaca. kendala yang sering dialami adalah kesulitan membaca, terbata bata saat membaca, hingga sulit untuk membaca dan melafalkan kalimat. Hal tersebut tentu membuat miris karena pada realitanya masih banyak terjadi perbedaan yang cukup signifikan atas harapan dan pencapaian tidaklah sama dan kurang sesuai. 
Oleh karena itu, tujuan dilaksanakannya penelitian mengenai permasalahan anak dalam hal membaca jenjang sekolah dasar mampu menajdi perhatian banyak pihak, terutama orang tua wali yang mengeluhkan hal tersebut. bahwa putra maupun putri mereka terkendala yang berimbas pada hasil belajar dan perkembangan pada diri mereka. Pelaksanaan penelitian harus segera diprises dan ditindak lanjuti untuk mengetahui apa penyebab dan faktor apa saja yang mampu menjadi penghambat proses belajar membaca pada anak. Penelitia dilaksanakan dengan menerapkan metode secara kualitatif dengan menggunakan pendekatan secara fenomenologi. Dimana peneliti akan menguak apa yang sebenarnya terjadi berdasarkan fenomena yang nampak maupun tidak nampak, juga untuk menemukan solusi terbaik guna mengatasi problematika yang ada. 
Problematika kesulitan belajar membaca yang tengah dialami oleh peserta didik mampu dikarenakan permasalahan yang timbul dari dalam dan luar diri anak,  juga berkaitan dengan psikologi anak. perlu diketahui dan diperhatikan secara baik bahwa membaca ialah inti yang mendasar dalam dunia pendidikan yang harus diamalkan setiap harinya demi kehidupan yang lebih cerah dimasa mendatang.  
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ABSTRACT
Reading is a fundamental thing that must be mastered as a basis for understanding in the realm of the world of education, because reading is a bridge to the window of world insight. Every day there is no day without reading, from reading simple things to difficult and complicated reading. For reading activities, children's age is the optimal period and is considered to have fluency in reading. Aired once in this count, there is an inversely proportional to the opinions issued on the floor. Most often we find children who sit in elementary school are still constrained in the reading category. Difficult to read, difficult to read, stuttering while reading, difficult to read and pronounce sentences. This of course makes it sad because in reality there are still many significant differences in expectations and are resolved with the same and less appropriate.
Therefore, the objective implemented is research on children in terms of reading at the elementary school level which can be the attention of many parties, especially the guardian parents who complain about it. that their sons and daughters are constrained which impact on learning outcomes and development in themselves. The implementation of the research must be promptly assessed and followed up to find out what causes and factors are capable of inhibiting the process of learning to read in children. The research was carried out by applying qualitative methods using phenomenology. Where researchers will uncover what actually happened based on phenomena that are visible or not seen, also to find the best solution to overcome existing problems.
Problems of reading difficulties that are being attended by students are able to question arising from within and outside the child's self, also related to children's psychology. It should be noted and read about the core that underlies the world of education that must be kept quiet every meeting for a more complete life in the future.
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A. PENDAHULUAN 
Membaca merupakan budaya yang harus dilestarikan sedari dini, dilatih dan dibiasakan yang dapat dimulai dari diri sendiri lalu dari lingkungan sekitar.  Membaca dapat disebut sebagai jembatan ilmu, sebab dengan membaca akan menambah wawasan kita terutama dalam hal ilmu pengetahuan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Farida Rahim (2011: 1), selain bertambahnya wawasan dan pengetahuan, manfaat lain dari membaca adalah semakin bertambah dan meningkatnya kecerdasan seseorang sehingga menjadikan orang tersebut memiliki kemampuan dalam menjawab segala persoalan dan tantangan hidup di masa yang akan datang. Orang yang gemar membaca selangkah lebih maju dari orang yang tidak suka membaca. 
Membaca dapat menjadi tolak ukur kemajuan suatu masyarakat dan bangsa. Sebagaimana yang disebutkan oleh Budiyanto (Darmiyati Zuchdi, 2012: 17) bahwa instrumen utama dari tradisi keilmuan yang mampu menjadi pemicu terhadap perubahan suatu bangsa adalah kemampuan dalam hal membaca dan menulis. Karena masyarakat yang dapat dikatakan maju adalah mereka yang senantiasa menjadikan kegiatan membaca sebagai suatu kebutuhan hidup yang wajib untuk dipenuhi dan diamalkan setiap saat. 
Masa keemasan belajar membaca adalah masa kanak-kanak. Dalam tahap ini ragam hal dapat dipelajari terutama secara verbal belajar mengenal abjad, menulis, mengeja lalu membaca dengan melakukan pemahaman. Sebab, dalam membaca salah satu bagian yang harus diperhatikan dengan seksama adalah potensi anak dalam memahami apa yang ia baca keseluruhan atau potensi membaca dengan melakukan pemahaman. 
Samsu Sumadayo tahun (2011: 7) menyatakan bahwa membaca dengan memahami adalah suatu proses belajar secara verbal yang secara keseluruhan cakupannya meliputi dua hal penting yaitu potensi dalam menguasai dan gaham makna yang terkandung dalam kata dan kemampuan berfikir terhadap konsep verbal.  
Menurut Hardjasujana (Alek dan Achmad, 2010: 80) menyatakan kegiatan membaca adalah suatu proses atau metode yang dapat ditempuh dan dipraktikkan yang memiliki tujuan guna memberikan apresiasi kepada seseorang yang mampu melakukan analisis terhadap apa yang telah ia baca dan pahami. Sehingga, seseorang mampu dikatakan memahami suatu bacaan dengan baik jika si pembaca mampu menagkap arti makna yang diterapkan penulis dalam tulisannya, mampu mengkap apa yang tersirat dan tersurat dalam bacaan, serta dapat menarik kesimpulan yang gterkandung dalam media baca tersebut.
 (Samsu Somadayo, 2011: 10) dengan meberikan pendapat bahwa seseorang dapat dikatakan mampu mehamai materi suatu bacaan dengan baik apabila pembaca tersebut mampu mengenal kata maupun susunan kata yang membentuk kalimat terdapat dalam bacaan dan mengetahui maknanya, dapat menghubungkan makna berdasarkan pengalaman dengan makna yang terkandung dalam bacaan, mampu memahami makna secara kontekstual dengan menyeluruh, dan mampu menentukan dengan naik nilai dari sisi bacaan sesuai dengan fenomena yang pernah dialami pembaca. 
Terdapat berbagai faktor yang mempu mempengaruhi potensi anak dalam hal membaca, sebagaimana yang disampaikan oleh Ebel (Samsu Somadoya, 2011: 28) yakni anak yang mengalam kesukitan membaca, lingkungan keluarga, kebudayaan serta situasi dan kondisi sekolah. Sementara menurut farida Rahim penyebab secara biologis, intelektual, lingkungan dan psikologis seperti ambisi keinginan yang kuat, minat, bakat, kefahaman dengan lingkungan dan emosional serta adaptasi individu juga mampu mejadi faktor lain mampu berpengaruh pada potensi bacaan secara verbal.
Menurut Nurhadi (1995: 13) membaca merupakan kegiatan yang kompleks, dimana dalam hal membaca melibatkan secara internal maupun faktor dari luar, meliputi tingkat kecerdasan secara kognitif, keinginan dan passion, motivasi serta cita cita terhadap membaca. penyebab dari luar yakni berupa fasilitas yang mampu mendukung proses belajar membaca, seperti sarana dan prasarana, teks bacaan dari bacaan yang sederhana hingga bacaan yang berat dan bersifat kompleks, dan ragam faktor lainnya. Orang tua berserta pendidik memiliki peran dan tanggug jawab dalam skala prioritas dalam menumbuhkan rasa minat, gemar membaca pada anak, terutama untuk memberikan dukungan dan motivasi agar anak memiliki kebiasaan gemar membaca. 
Namun, ada faktor lain yang mampu menjadi problematika dalam kesulitan belajar membaca, yakni dikarenakan faktor intelektual seperti mengalami kesulitan atau gangguan yang dapat disebut dengan disleksia. 
Definisi disleksia sebagaimana yang dinyatakan oleh Jamaris (2014: 139) merupakan masa anak saat menderita permasalahan belajar terutama dalam bidang membaca. Dikuatkan oleh pendapat dari Bryan (Gustini, 2015: 961) bahwa disleksia adalah suatu syndrom dimana keadaan mengalami kesulitan untuk mempelajari komponen yang terdapat dalam kata maupun kalimat,ikut turun tangan dalam banyak ragam komponen penting perihal membaca dan berlatih dimana memiliki pengaruh dengan efektifitas waktu. Kemudian pengertian disleksia diperluas menurut (Mulyadi Anggun tahun, 2015)  yang mengatakan bahwa penderita kesulitan membaca adalah masa dimana seorang individu memiliki masa sulit dan menimbulkan efek tertekan dimana anak sulit secara verbal untuk mengolah dan memahami makna kata juga kalimat dalam hal membaca, menulis, mengeja serta kesulitan dalam mengartikan maupun mengenali struktur yang terdapat dalam kata-kata yang berpengaruh pada tahapan belajar maupun dalam bentuk kesulitan ketika belajar.
Problematika kesulitan membaca atau dapat disebut dengan disleksia berawal dari hal sederhana, seperti menyepelekan dan menganggap bahwa saat anak ada pada kondisi belum bisa membaca orang tua menganggap itu adalah hal yang lumrah. Padahal, apabila ditelisik lebih dalam dan menyeluruh hal tersebut dapat menyebabkan masalah yang serius dimana anak kurang mendapatkan dorongan untuk belajar membaca dan akhirnya membuat dia malas yang berujung keterlambatan dalam hal membaca. Dampak lain yang akan ditimbulkan adalah problematika terhadap perkembangan dan pertumbuhan anak terutama pada bidang akademiknya yang mana akan mengalami gangguan berupa keterlambatan perkembangannya hingga akan menyebabkan anak mengalami ketertinggalan dengan teman sebayanya. 
Problematika kesulitan belajar membaca pada anak tentu harus segera diatasi, jika tidak anak yang akan mengalami kesulitan dan terhambatnya dalam melewati tahap pembelajaran selanjutnya. Terutama untuk anak tingkat sekolah dasar, karena pada masa duduk di bangku sekolah dasar anak telah dianggap mampu dalam hal membaca. Fakta yang ada dilapangan banyak ditermui anak atau individu yang secara normal namun terhalangan kempuannya dalam soal membaca. Terlebih, kasus ini banyak kita jumpai pada anak tingkat sekolah dasar, yang mana masih banyak sekali anak yang mengalami kesulitan membaca bahkan belum bisa membaca tanpa terkendala hingga akhir, akan berdampak dan mempengaruhi proses belajarnya hingga hasil prestasi belajarnya. 
Tentu hal tersebut menjadi perhatian utama oleh pendidik yang mana kemampuan mereka dalam mengajar akan dipertanyakan, sehingga berdampak dan merembet pada permasalahan yang lebih kompleks. Jika diperhatikan dengan seksama, kenyataan dilapangan dengan apa yang diharapkan tidaklah selaras. Terjadi ketidaksesuaian antara usia dan kemampuan anak dalam kegiatan membaca. Maka berdasarkan pernyataan dan pengakuan tersebut dapat dibuktikan telah terjadi kesenjangan antara kenyataan dan opini yang ada.
Sebagaimana problematika permasalahan dalam hal belajar membaca disekolah jenjang dasar yang berlangsung di MINU KH. MUKMIN Sidoarjo.  Hal tersebut membuat peneliti ingin melakukan penelitian secara mendalam guna mengungkap dan menemukan apa yang tersembunyi terkain permasahan membaca di sekolah, apa yang menjadi kesulitan, dan akar pemicu apa saja yang mempengaruhi serta dampak yang akan ditimbulkan. Hal yang paling penting adalah agar peneliti mampu menemukan benang merah yang mampu dijadikan alasan kuat mengapa perlu digali secara mendalam dan menyeluruh mengenai problematika  kesulitan belajar membaca pada peserta didik tingkat dasar serta diharapkan dapat memberikan solusi terbaik untuk menangani permasalahan tersebut. Dengan mempertimbangkan banyak aspek dalam melakukanpenelitian dan menerapkan pendekatan yang telah ditentukan sebelum pelaksanaan penelitian secara matang.
Berdasarkan problematika dan permasalahan yang ada, oleh karenanya tim peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian dan mengkaji secara luas dan mendalam mengenai “Problematika Kesulitan Belajar Membaca pada Anak Tingkat Sekolah Dasar di MINU KH. MUKMIN Sidoarjo”. 
Berdasarkan hasil analisis dan kajian hasil penelitian diatas, terdapat empat siswa yang dijadikan sebagai subjek penelitian secara mutlak dengan kasus mengalami problematika permasalahan belajar dalam hal membaca atau gangguan disleksia di sekolah dasar yang penelitiannya dilaksanakan di MINU KH. MUKMIN Sidoarjo. 
Metode
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar MINU KH. MUKMIN Sidoarjo yang terletak pada Jalan KH. Mukmin No. 39, Kapasan, Sidokare, Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur. 61214
Pendekatan penelitian. Pelaksanaan penelitian berlangsung pada bulan Januari hingga Juli 2020. 
Jenis penelitian yang diterapkan dalam pelaksanaan penelitian di terhadap problematika permasalahan membaca atau disleksia di MINU KH. MUKMIN Sidoarjo adalah secara kualitatif. Penelitian ini menggunakan desain penelitian dengan studi kasus dengan menerapkan pendekatan secara fenomenologi.
Fenomenologi dalam kajian dapat diartikan sebagai studi pendekatan yang digunakan dalam peenelitian dengan mengutamakan perhatiannya terhadap teori yang memaknai pada satu bentuk dari subyektifitas yeng memungkinkan terjadinya pergaulan sosial yang bergantung pada wawasan mengenai masing-masing perannya nberdasakan pengalaman pribadi.[footnoteRef:1] [1:  Isa Anshori, State of The Art Fenomenologi dlam Kajian Ilmu-Ilmu Sosial, Qalaqa: Islamic Education Journal, 2018, 165-181] 

Yakni peneliti berusaha untuk mengungkapkan apa yang sebenarnya terjadi baik dari fenomena yang nampak maupun tidak tampak yang berlangsung di Sekolah Dasar MINU KH. MUKMIN Sidoarjo yang berkaitan dengan problematika kesulitan belajar membaca pada anak dengan fokus kelas III semester genap tahun ajar 2020. 
Subjek penelitian menggunakan teknik purpose sampling (fokus pada sampel yang akan dituju), yakni siswa siswi tingkat sekolah dasar kelas III yang merupakan subjek sasaran penelitian terkait dengan problematika kesulitan belajar membaca di MINU KH. MUKMIN Sidoarjo beserta guru yang mengampu pelajaran membaca.  
Pelaksanaan penelitian terfokus di lingkungan MINU KH. MUKMIN Sidoarjo kelas III. Pengumpulan datanya menggunakan teknik secara pengamatan, interview dan rekam keadaan dokumenter. Pengamatan dan interview menerapkan tenik dengan berpedoman pada  berupa pertanyaan yang telah disusun secara sistematis yang kemudian melaksanakan wawancara kepada narasumber yang terkait dengan problematika kesulitan belajar membaca pada anak yakni siswa kelas III di SD di MINU KH. MUKMIN Sidoarjo guna memperoleh informasi secara umum. Informasi diperoleh berdasarkan empat anak yang tengah mengalami problematika kesulitan belajar membaca, yang terdiri dari satu anak dinyatakan memenuhi kriteria disleksia dan disgrafia, dan tiga diantaranya mengalami problematika yang lumayan berat.
Pelaksanaan observasi dibagi dalam dua sesi, yakni observasi yang akan dilakukan di sekolah terutama  kelas III SD dan observasi yang dikhususkan hanya untuk anak yang memenuhi kriteria disleksia dan disgrafia yang berkaitan dengan problematika kesulitan belajar membaca. 
Observasi yang berlangsung dilingkungan sekolah, dilaksanakan didalam kelas ketikan guru melangsungkan pembelajaran dan ketika guru mengajarkan materi pembelajaran. Tujuan dari observasi ini adalah untuk melakukan penyesuaian antara informasi yang diperoleh dengan keadaan yang berlangsung dilapangan, apakah sesuai atau tidak terhadap target yang akan dijadikan fokus subjek yang menajdi fokus peneliti.
Saat melakukan penelitian peneliti memiliki inisiatif untuk menggunakan media atau alat guna mengabadikan, menyimpan, dan sebagai bukti diperolehnya suatu informasi dan data terhadap pelaksanaan penelitian mengenai Problematika sulitnya permasalahan membaca meliputi handphone, tape recorder, kamera. Sebagai kelengkapan instrumen dan memperkuat pernyataan laporan dapat dilakukan dengan pencatatan laporan secara tertulis. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilakukan selama tiga hari yakni Senin Selasa dan Rabu dalam menentukan empat siswa yang disinyalir positif sebagai subjek penelitian yang mengalami problematika kesulitan membaca yaitu NR, AQ ,RY dan RJ. Observasi inti atau khusus dilakukan oleh peneliti terhadap ke empat anak tersebut untuk memastikan mana siswa yang benar-benar menjadi subjek penelitian yang berkategori mengalami problematika kesulitan belajar membacaa paling dominan.  Observasi khusus juga dilakukan terhadap target yang diduga mengalami disleksia dan disgrafia.
Sedangkan untuk teknik dokumentasi dilakukan guna memperoleh data dan informasi terkait dengan buku panduan sekolah, laporan hasil belajar selama dirumah dan disekolah, buku induk siswa, dokumentasi dari rata-rata buku rapor siswa, dan laporan hasil belajar siswa mengenai kesulitan dalam belajar membaca. laporan hasil belajar dirumah dapat diperoleh dari laporan guru les privat maupun dari orang tua. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari buru rapor siswa adalah berkaitan dengan riwayat hidup siswa yang mengalami problematika kesulitan belajar membaca. Dapat diketahui dari rapor tentang imformasi hasil penilaian guru terhadap pembelajaran membaca yang berlangsung dikelas, memperoleh gambaran awal, dan terdapat empat siswa yang tengah mengalami problematika kesulitan belajar membaca yakni NR, AQ, RY, dan RJ. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari data awal mengenai siswa yang mengalami problematika kesulitan belajar membaca bahwa terdapat empat anak yang dijadikan subjek penelitian yakni NR, AQ, RY, dan RJ. Setelah dilakukannya pengamatan, keempat siswa ditetapkan sebagai subjek penelitian. Dalam menetapkan, pemilihan dilakukan dengan penuh pertimbangan dan berdasarkan hasil observasi bahwa keempatnya mengalami problematika kesulitan belajar membaca yang satu diantaranya mengalami Disleksia dan Disgrafia. 
Tahap selanjutnya, untuk memperoleh data dan informasi secara lebih mendalam dan luas, dilakukannya observasi lanjutan secara khusus dengan memperhatikan mereka saat melaksanakan proses pembelajaran didalam ruang kelas III SD MINU KH. MUKMIN dan saat belajar dirumah secara seksama dan kompleks tugas orang tua atau guru les privat yang melakukan pengamatan yang kemudian memberikan informasi terkait  terhadap problematika kesulitan belajar membaca yang tengah dihadapi masing-masing siswa. Informasi terhadap problematika kesulitan belajar membaca saat dirumah diperoleh berdasarkan laporan orang tua maupun guru les privat saat siswa sedang belajar. 
Terdapat empat anak yang menderita kesulitan belajar membaca. Dari keempat subjek, terdapat satu anak yang tergolong dalam kriteria disleksia dan disgrafia. Yakni selain menderita disleksia dan disgrafi. Sedangkan ketiga anak yang menjadi subjek termasuk dalam kategori sedang dan masih dapat ditangani secara personal tanpa melibatkan tenaga medis atau psikiater. 
	Problematika kesulitan belajar yang dialami oleh siswa kelas III di MINU KH. MUKMIN Sidoarjo merupakan akibat yang dapat ditimbulkan dari kurangnya kesaran siswa akan pentingnya belajar membaca, kurangnya minat dalam berlatih membaca, serta karena faktor internal dan eksternal. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Lamb Arnold (dalam Rahim, 2011), bahwa terdapat empat faktor yang mempengaruhi kegiatan membaca yaitu faktor fisiologis, intelektual, lingkungan dan psikologis. 
Dampak yang ditimbulkan dari problematika kesulitan belajar membaca adalah turunnya hasil belajar siswa, berkurangnya kepercayaan diri sehingga anak sering merasa tertekan dan menyalahkan dirinya atas apa yang dialami. Anak merasa kalah terhadap teman sebayanya sehingga hal yang fatal adalah anak dapat mengalami masa trauma dalam perkembangannya. Pendidik dan wali murid mengemban tanggung jawab atas yang dialami anak, dimana penting peran mereka dalam emperhatikan tumbuh kembang anak dalam setiap hal terutama bidang akademik, untuk menghimbau kemungkinan keterlamatan yang terjadi pada anak. 
Hasil dan Pembahasan 
Menurut hasil pengamatan diketahui karakteristik terhadap problematika kesulitan membaca pada anak terbagi dalam empat dimensi, yakni dikarenakan pola belajar yang buruk, kebiasaan membaca yang tidak sesuai, salah dalam mengenal kata, serta kurangnya pemahaman terhadap bacaan dan sebagainya. 
Istilah problema atau problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu “problematic” yang memiliki arti persoalan atau permasalahan. Sedangkan menurut bahasa Indonesia, problem memiliki arti suatu hal yang belum dapat dipecahkan sehingga menimbulkan suatu permasalahan.[footnoteRef:2] [2:  Debdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, 2002), hal. 276] 

Problematika dapat mengahampiri siapa saja, pun dengan seorang pembaca. Hal ini berkaitan dengan siswa yang mana setiap waktunya mereka dihadapkan dengan kegiatan membaca..
Berdasarkan pada penelitian yang dilaksanakan di MINU KH. MUKMIN SIDOARJO mengenai problematika permasalahan disleksia di kelas, yang dilaksanakan pada bulan Januari hingga Juli 2020, terdapat empat anak yang mengalami problematika kesulitan belajar membaca. Diantaranya terdapat satu anak yang tergolong disleksia dan disgrafia, sehingga memenuhi kriteria problematika kesulitan belajar membaca dan menulis. Subjek yang diteliti berusia 7-10 tahun dengan karakteristik, problematika, faktor penyebab, dampak secara psikologikal, latar belakang dan kondisi yang beragam. 
NR seorang siswi, berusia 9 tahun, ayahnya bekerja sebagai wirausaha toko baju, ibunya bekerja sebagai karyawan swasta di salah satu perusahaan yang ada di Surabaya, pendidikan terakhir dari kedua orang tuanya adalah Sarjana. 
AQ berjenis kelamin perempuan, usianya 10 tahun, ayahnya bekerja sebagai Guru, ibunya sebagai ibu rumah tangga,  pendidikan keduanya Sarjana. 
RY berjenis kelamin laki-laki, usianya 10 tahun, Ayahnya seorang Polisi, ibunya sebagai ibu rumah tangga, Ayahnya lulusan Akademi militer dan Ibunya Sarjana.
RJ adalah seorang anak laki-laki, berusia 7 tahun, ayaahnya adalah seorang polisi dan ibunya sebagai ibu rumah tangga, ayahnya lulusan SMA dan ibunya lulusan Sarjana. 
Keadaan Hasil Belajar 
NR, secara umum dalam hal akademik ia termasuk anak yang pandai. Dalam mata pelajaran berhitung, mengingat dan mengisi soal dia cukup menguasai. Namun, saat mengerjakan esssay dengan terdapat bacaan yang cukup banyak dia belum mampu. Saat mengerjakan PR nya, harus ada yang membantu dalam membacakan materi dan soal yang tertera dibuku. Kemudian ia  mendengarkan dengan seksama, sehingga saat menjawab soal yang dimaksudkan dengan sigap dia mampu menjawabnya dengan tepat. 
Kelemahannya tidak hanya terletak dalam hal membaca, namun secara kognitif dia mampu menyelesaikan pertanyaan dengan jawaban yang tepat dan benar. Kemampuan membacanya dibawah rata-rata, ia kesulitan dalam perbedaan mirip seperti huruf “b” atau “d”; “p” atau “q”, sering kali salah dalam membaca, terbata-bata saat mengulang ejaan, merasa tidak yakin atas apa yang ia baca, dan saat menulis pun dia mengalami kesulitan.
Setelah tiga bulan dilakukan pengawasan oleh orang tua, guru, maupun pengajar lesnya, subjek NR disarankan untuk melakukan pemeriksaan lebih lanjut kepada pihak yang profesional, dan ternyata benar subjek NR mengalami kesulitan belajar membaca cukup serius yang bisa disebut dengan disleksia. Sehingga mengahruskan ia mengikuti penanganan oleh Psikiater. 
Subjek NR dalam mengatasi problematikanya dengan bantuan tenaga ahli yakni psikiater, namun tetap di lingkungan rumah orang tua terus memberikan banyak latihan membaca, memberikan bimbingan dan melakukan pengawasan terhadap perkembangan subjek NR. Dilingkungan sekolah, guru berkerja sama dengan orang tua untuk melakukan hal yang sama, memberikan waktu jam lebih setelah jam sekolah usai dengan melakukan latihan belajar membaca bersama teman-teman lainnya yang mengalami hal serupa. 
AQ, secara umum ia pandai dalam mengeja, namun saat disuruh mengulang bacaan yang berakhiran dia cukup kesulitan. Hal lain yang menjadi problematika pada AQ adalah, dia mampu membaca namun tidak memahami apa maksud dan konteks yang terkandung dalam bacaan. Saat membaca teks materi, dia membutuhkan pendamping untuk menuntutnya membaca, kemudian memberikan penjelasan pada AQ terhadap inti atau maksud yang terkandung dalam bacaan. Dalam hal berhitung AQ cukup mengusai, namun dalam hal logika dia memerlukan banyak latihan soal. 
Subjek AQ mengatasi kesulitan belajarnya sesuai dengan kesulitan yang ia alami. Ia berusaha menyimak kembali bacaan yang telah ia baca, belajar untuk mengerti makna yang terkandung dalam bacaan dengan cara mengulangi bacaan yang ia baca hingga ia faham apa yang dimaksud dalam bacaan tersebut. 
RY, secara umum ia anak yang dapat mengeja namun sangat lamban. Hal tersebut dikarenakan kurangnya latihan dalam membaca dan kurangnya motivasi dari orang terdekat saat ia belajar. RY mengakui, bahwa saat belajar ia mudah merasa bosan dan jenuh, dan minat dalam membaca sangat kurang, belum lagi ia mudah menngantuk saat melihat bacaan yang terlalu banyak. Dalam mata pelajaran berhitung dan mengingat ia sangat pandai, namun saat membaca soal maupun materimemerlukan waktu lama dalam menyelesaikan bacaan.
Untuk menangani kesulitannya, RY melakukan banyak latian mengeja secara bertahap, seperti mengulang kembali mengingat semua alfabet, mengeja dari dua huruf ke tiga huruf dan setersnya, media yang digunakan adalah huruf bergambar atau berwarna untuk menarik perhatiannya, agar dia tidak mudah merasa bosan dan monoton, serta mendengarkan video beranimasi dengan materi belajar membaca. 
RJ, secara umum ia adalah anak yang masih aktif. RJ sangat suka bermain sehingga dalam belajar ia kurang memprioritaskan. Problematika yang RJ alami adalah saat membaca ia kerap kali tidak memperhatikan bacaannya dengan seksama, menyeluruh dan sering melompati kata pada kalimat bacaan. Dalam melafalkan kata-kata, RJ kerap kali salah dan menyebut secara asal sehingga apa yang ia ucapkan kerap kali berbeda dengan teks bacaan yang ia baca, atau yang lebih memprihatinkan adalah ia kerap kali mengabaikan tanda baca dan terus membaca tanpa jeda. Selain itu baik orang tua maupun guru bekerja sama dan saling mengkomunikasikan terhadap perkembangan subjek RJ. 
Display data terhadap anak yang mengalami problematika kesulitan belajar membaca yakni, Subjek NR mengalami kesulitan membaca dalam kurun waktu kurang lebih dari tiga tahun lamanya, jenis kesulitan yang dialami yakni pada pengejaan terhadap kosa kata, dan sambung antar huruf, serta kesulitan dalam mengeja juga kesulitan dalam menulis. Dampak yang ditimbulkan adalah psikologi, yakni anak kurang memiiki minat terhadap kegiatan membaca, serta kurangnya motivasi terhadap kegiatan membaca maupun menulis. 
Subjek AQ, mengalami kesulitan membaca dalam kurun waktu kurang lebih dari tiga tahun terhitung dari ia duduk di bangku kelas I hingga kelas III SD. Jenis Kesulitan yang dialami terdapat dalam pengejaan terhadap tiap kata, kesulitan dalam pelafalan pada kalimat yang panjang dan sulit dalam memahami apa yang terkandung dalam bacaan. Faktor penyebabnya adalah faktor internal, dimana ia enggan berlatih membaca sehingga ia tidak terbiasa dengan materi bacaan yang banyak, akibtanya ia juga tidak terbiasa memahami maksud dari isis bacaan yang ia baca, ia tidak terbiasa dengan bacaan dan membacanya menjadi terbata-bata atau tidak lancar. 
Subjek RY, mengalami kesulitan membaca dalam kurun waktu kurang lebih dari tiga tahun terhitung dari ia duduk di bangku kelas I hingga kelas III SD. Jenis Kesulitan yang dialami Dalam mengeja ia mampu, namun selalu harus diejakan dan dibacakan. Faktor lingkungan, dimana kurangnya motivasi dari orang tua dan kurangnya perhatian yang diberikan sehingga ia kurang berminat dalam berlatih membaca. Dampak yang ditimbulkan kurangnya semangat untuk terus berlatih membaca, sulit dalam berkomunikasi dan ejaan menjadi tidak lancar. 
Subjek RJ, mengalami kesulitan membaca dalam kurun waktu kurang lebih dari tiga tahun terhitung dari ia duduk di bangku kelas I hingga kelas III SD. Jenis Kesulitan yang dialami pengejaan terharap huruf, dan kesulitan dalam membaca enjaan yang panjang dan berakhiran. Faktor fisiologis, internal, dimana dia mengalami sakit disleksia sehingga sulit bagi ia melafalkan apa yang ia ejakan. Dan kurangnya latian dari orang tua. Sehingga ia juga membutuhkan penanganan dari psikiater untuk menyembuhkan disleksia. Dampak yang ditimbulkan anak menjadi susah dalam membaca, mengelami keterlambatan, dan membutuhkan penanganan cukup serius dari psikiater. 
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· Faktor Sosial Ekonomi 
Faktor sosial ekonomi, orang, dan lingkungan tetangga merupakan faktor yang membentuk lingkungan rumah siswa. Beberapa penelitian dilakukan demi menunjukkan bahwa status sosial ekonomi siswa juga berpengaruh terhadap kemampuan verbal siswa. Semakin tinggi status sosial ekonomi siswa maka semakin tinggi pula kemampuan verbal siswa. Anak-anak yang berasal dari rumah yang memiliki kesempatan untuk membaca, dalam lingkungan yang penuh dengan bahan bacaan yang beragam akan mempunyai kemampuan membaca yang ideal (Crawley & Mountain, dalam Rahim 2011).
· Faktor Psikologis
Faktor psikologis yang mempengaruhi proses belajar membaca anak meliputi motivasi anak, minat anak, kematangan sosial, emosi hingga bagaimana anak mampu menyesuaikan diri. Motivasi adalah kunci utama bagi anak untuk proses belajar membaca. eanes (dalam Rahim, 2011) menyatakan bahwa kunci motivasi itu sederhana namun dalam pencapaiannya tidaklah mudah. Dalam hal ini guru berperan penting dalam memberi pemahaman kepada siswa tentang bagaimana praktisi pengajaran yang relevan dengan minat serta pengalaman anak, sehingga anak menjadikan hal membaca sebagai suatu kebutuhan. 
Crawlwy dan Mountain (dalam Rahim, 2011) menyatakan bahwa suatu motivasi mampu menjadikan seseorang lebih terdorong dan terpacu terhadap pembelajaran maupun melakukan suatu hal agar mencapai hasil yang maksimal. Minat terhadap kegiatan membaca adalah suatu keinginan yang kuat yang berasal dari diri siswa yang dibarengi dengan upaya yang maksimal untuk kegiatan membaca. Selain itu, faktor tingkat kematangan sosio dan emosi serta  kemampuan dalam menyesuaikan diri. Sebagaimana pernyataan dari Harris dan Sipay (dalam Rahim, 2011) menyatakan bahwa jika ada siswa yang menyadari bahwa dia kurang dalam hal membaca, maka ia juga merasakan bahwa ia kurang yakin bahwa dirinya mampu terhadap pelajaran membaca dan pelajaran yang lainnya. Berdasarkan perspekstif tersebut dapat diketahui bahwa membaca mampu membantu siswa dalam mengubah pola fikir bahwa mereka memiliki potensi dalam hal belajar membaca serta meningkatkan kemampuan akademik sebagai soft skill dalam membaca dan memahami isi dari bacaan tersebut sehingga menciptakan karakter dan kebiasaan baik yang berkualitas. 
Membaca merupakan kegiatan yang hampir kita lakukan setiap saat. Dengan membaca kita dapat memperoleh pengetahuan baru dan memahami banyak hal serta mengetahui berbagai informasi yang ingin kita ketahui. Membaca merupakan suatu kegiatan aspek kognitif sebagai bentuk upaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Samsu Somadoyo (2011: 4) menyatakan bahwa kegiatan membaca adalah aktivitas secara interaktif guna memperoleh pemahaman arti yang ada pada bahan tulis dengan proses yang kompleks serta tidak mudah. Kompleks yang artinya mencakup sseua proses membaca berkaitan dengan baik faktor internal maupun eksternal. Faktor internal sebagai factor yang terletak dalam diri sendiri meliputi minat bakat, sikap, motivasi membaca, tujuan membaca dan lain sebagainya. Sementara faktor eksternal sebagai factor pendukung diluar diri sendiri meliputi sarana dan prasarana yang dapat mendukung kegiatan membaca, seperti latar belakang sosial dan ekonomi serta tradisi dalam membaca. Rumit dalam membaca memiliki arti bahwa dalam kegiatan membaca hubungan antara faktor internal dan eksternal saling berkaitan dan saling membentuk pola koordinasi yang rumit guna menunjang pemahaman membaca (Nurhadi, 2008 : 13).
Tanpa kita sadari aktivitas membaca telah menjadi budaya kita disetiap aktivitas dari bangun tidur hingga menjelang tidur. Saat kita mampu membaca dengan baik dan benar, apapun mampu kita baca seperti bacaan yang jumlahnya sedikit hingga bacaan dalam skala besar, kemudian dari  bacaan yang bersifat sederhana hingga rumit sekalipun. 
Definisi membaca menurut para ahli beragam dan luas, William (1984:2) menyatakan bahwa hingga saat ini para ahli masih memiliki perbedaan pendapat karena belum menemukan definisi yang sesuai dan akurat soal membaca. Namun para ahli sepakat mengenai unsur utama yang harus ada dalam hal membaca yakni pemahaman (understanding). Karena menyangkut soal membaca maka erat kaitannya dengan pemahaman. Sebab kegiatan membaca merupakan suatu proses pemahaman. Membaca menduduki peringkat pertama dalam dunia pendidikan terbukti dari seberapa penting peran membaca dalam kehidupan manusia terutama dalam era reformasi dan komunikasi yang semakin maju saat ini. Membaca merupakan jembatan ilmu bagi siapa saja individu yang ingin mencapai keberhasilan dalam kehidupannya baik didunia pendidikan maupun dunia perkerjaan. Maka dari itu masyarakat sepakat bahwa demi mencapai kesuksesan dan kemajuan dari tiap individu harus mampu dan mahir dalam bidang membaca (Kholid A. Harras, 2014).
Budaya atau kebiasaan membaca harus dilatih sejak dini agar kita terbiasa dan memudahkan kita untuk terjun di dunia pendidikan, tidak hanya pendidikan formal saja namun pendidikan non formal. Syarat utama seseorang agar mampu melanjutkan pendidikan adalah ia harus mampu membaca dengan baik dan benar, sebab dengan membaca kita memiliki wawasan dan ilmu pengetahua yang luas. Membaca tidak hanya sekedarnya saja, namun membaca juga mampu meningkatkan konsentrasi individu.
Dalam membaca setidaknya meliputi 3 dasar keterampilan, yakni recording, decoding, dan  meaning. Istilah Recording merujuk pada kata dan kalimat, kemudian mengasosiasikannya berdasarkan bunyinya yang disesuaikan dengan pola tulisan yang digunakan. Istilah  Decoding merupakan proses menerjemahan rangkaian gambaran grafis ke dalam bentuk kata-kata. Dan istilah Meaning merupakan proses membaca dengan cara melakukan pemahaman terhadap makna, yang meliputi tiga pemahaman yakni kreatif, interpretatif, dan evaluatif. Dalam penerapannya proses recording dan decoding ditujukan bagi anak kelas tingkat pertama atau awal, sedangkan proses meaning diterapkan bagi anak tingkat atas atau tinggi (Farida Rahim, 2008 : 2). 
Berdasarkan banyaknya definisi tentang membaca, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa membaca (apapun bahan bacaan) merupakan suatu proses yang melibatkan kemampuan visual seseorang dan kemampuan kognisinya. Sangat perlu untuk menggabungkan 2 kemampuan ini untuk memberikan lambang-lambang huruf agar dapat dipahami dan mempunyai arti serta menjadi bermakna bagi pembaca.[footnoteRef:3] [3:  Dahlia Paitung, “Membaca Sebagai Sumber Pengembangan Intelektual”. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Al- Daulah Vol. 5 No. 2, Desember 2016, hal. 354. ] 

Membaca memiliki tujuan  yang sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan tiap pembaca. Tiap individu memiliki tujuan berbeda-beda setelah membaca. Secara singkat tujuan pembaca menyesuaikan dengan kebutuhan si pembaca. Entah untuk memperoleh informasi, hobi maupun karena mereka membaca untuk tujuan belajar.
Tujuan utama dari belajar membaca yakni guna mengerti dan memahami segala bentuk informasi secara menyeluruh tentang apa yang terkandung dalam bacaan maupun naskah atau teks, sehingga pembaca dapat mendapat bekal ilmu pengetahuan baru serta mengembangkan proses intelektualnya untuk menyongsong masa depan. Maka dapat digaris bawahi bahwa faktor utama pendorong seseorang dalam membaca adalah dengan memiliki kemampuan untuk memahami dengan baik terhadap isi bacaan.[footnoteRef:4] Saat memahami suatu bacaan atau maksud bacaan tersebut dapat dinilai sebagai proses atau langkah yang secara terus menerus, bertahap dan berkelanjutan. Pemahaman dapat diartikan pula sebagai proses upaya untuk mempercayai terhadap pemahaman suatu bacaan yang telah terjadi meskipun sebelumnya belum membaca buku apapun. Tahap untuk memahami pun berbeda-beda hingga dirasa mampu menyelesaikan bacaannya. Hingga pada akhirnya dapat diketahui bahwa saat melakukan pemahaman memiliki cara yang berbeda.[footnoteRef:5] [4:  Muhammad Asdam, Bahasa Indonesia (Pengantar Pengembangan Kepribadian dan Intelektual). (Makassar: LIPa, 2016), 141.]  [5:  Ibid., 141.] 

Berbeda halnya dengan Hendry Guntur tarigan (1985: 9) yang menyatakan bahwa membaca merupakan upaya untuk mendapat perincian atau fakta, mendapat ide atau gagasan utama, mengetahui sistematis organisasi cerita, membaca sebagai upaya menyimpulkan, klasifikasi atau mengelompokkan, melakukan penilaian dan evaluasi, hingga melakukan perbandingan dan pertentangan. 
Beragam tujuan lainnya yakni membaca guna melakukan studi ilmiah, membaca guna menarik garis besar dari suatu bacaan, membaca sebagai bentuk rasa suka terhadap puisi dan karya sastra yang lain, membaca untuk mengisi kekosongan waktu, dan membaca sebagai suatu penerjemahan terhadap suatu istilah asing.[footnoteRef:6] [6:  Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta: Rajawari Pers, 2014), 12.] 

Pada hakekatnya tujuan membaca bergantung pada kebutuhan dan minat dari si pembaca untuk apa dan bagaimana mereka menerima serta memperoleh manfaat dari tujuan bacaan yang mereka baca. Setelah si pembaca mendapatkan apa yang mereka mau setelah membaca, tentu mereka akan menuangkannya dalam kehidupan sehari-hari. Entah untuk kepuasan pribadi sebagai bentuk hobi maupun sebagai tambahan wawasan dan penambahan ilmu pengetahuan mereka. Apabila pembaca sudah memiliki tujuan tetap untuk membaca, maka pembaca akan memperoleh informasi yang akurat. Cara merumuskan tujuan membaca yakni dengan memperkenalkan isi dari bacaan, kemudian merumuskan strategi membaca yang dianggap paling efektif dan efisien, sehingga pesan dapat dipahami dengan baik.[footnoteRef:7] Disamping itu masih banyak lagi ragam dari tujuan kegiatan membaca. Apapun dan dalam bentuk apapun, semoga apa yang telah kita baca dapat bermanfaat dan mampu kita amalkan untuk diri kita maupun lingkungan sekitar kita. [7:  Muhammad Asdam, Bahasa Indonesia (Pengantar Pengembangan Kepribadian dan Intelektual). (Makassar: LIPa, 2016), 141-143. ] 

Manfaat kegiatan membaca menurut seorang pakar yaitu Slamet (Ismi, 2012: 5-6), dengan membaca banyak manfaat yang mampu kita peroleh diantaranya : Memperoleh banyak pengalaman, memperoleh berbagai pengetahuan dan berbagai informasi yang bermanfaat, mengetahui berbagai peristiwa besar dalam peradaban dan kebudayaan bangsa-bangsa, dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi dunia, dapat memperkaya batin, memperluas cakrawala pandang dan pikir, meningkatkan taraf hidup dan budaya keluarga, masyarakat, nusa, dan bangsa, mampu memecahkan persoalan kehidupan, dan membuat seseorang menjadi pandai, memperkaya perbendaharaan kata, ungkapan, istilah sehingga memudahkan kita untuk menulis, membaca dan berbicara, menambah potensi tiap individu serta memperkuat keberadaan dari individu tersebut. 
Jadi, yang disebut dengan problematika kesulitan belajar membaca adalah segala sesuatu yang mampu menjadi penghalang atau kendala bagi anak dalam proses membaca baik karna pelafalan, ejaan maupun faktor secara internal dan eksternal, hal lain yang ada didalam jiwa anak seperti tungkat kemauan dan tingkat antusiasme dari anak untuk belajar membiasakan diri terhadap kegiatan membaca, sehingga menyebabkan anak enggan untuk berlatih membaca yang pada akhirnya menyebabkan terkendalanya anak dalam kegiatan membaca. 
Segala bentuk kendala, hambatan dan permasalahan yang dapat menjadi akar permasalahan dalam kegiatan membaca belum dapat dipecahkan dengan solusi terbaik. Kendala tersebut mampu menyebabkan tidak tercapainya tujuan yang diinginkan seperti kegagalan anak dalam kegiatan membaca, yang juga disebabkan oleh faktor lingkungan yang ada disekitar anak tersebut contoh sederhana dan paling dekat adalah faktor dari dalam diri si anak seperti kemauan dan tingkat semangat dari anak untuk mencoba membiasakan diri untuk membaca sehingga menyebabkan anak enggan untuk berlatih membaca yang pada akhirnya menyebabkan terkendalanya dalam kegiatan membaca. Faktor lain besar kemungkinan anak mengalami kelainan seperti disleksia yang memerlukan penanganan serius dari psikiater untuk membantu dalam mengatasinya. 
Berawal dari perolehan data yang masih mentah yang terdapat pada catatan secara tertulis saat di lapangan. Kemudian dipilah, disederhanakan, kemudian melakukan pemfokusan. 
Teknik analisis data yang utama untuk mengetahui hasil penelitian ini menggunakan teknik hasil observasi serta wawancara, dimana analisis yang dilakukan berdasar data yang diperoleh baik dari guru, orang tua dan data yang diperoleh dari lapangan untuk dikembangkan dalam pola hubungan tertentu yang kemudian dijadikan hipotesis.
Interpretasi Data  menurut (L. R. Gay: 1996) menyatakan bahwa dalam melakukan analisis data penelitian kualitatif mengaharuskan peneliti untuk meringkas data dalam suatu metode secara akurat serta dapat dipertanggungjawabkan.[footnoteRef:8]  Sebagaimana informasi data yang diperoleh, kasus problematikan kesulitan belajar membaca adalah kasus taunan. Dimana setiap tahun anak pasti ada yang mengalaminya. Faktor internal dan eksternal bisa mendominasi, namun lingkungan juga memiliki pengaruh.  [8:  L.R Gay, Eductional Research: Competencies for Analysis and Applicatio, Fifth Edition (United States of America: Florida International University, 1996), h. 458.dagtar] 

Sedangkan Miles dan Huberman berpendapat bahwa terdapat tiga langkah dalam melakukan analisis data kualitatif, yaitu: Reduksi data adalah proses dimana data dipilih, kemudian dipusatkan atau difokuskan pada perhatian terhadap bentuk yang lebih sederhana, kemudian membentuk abstrak, yang merupakan transformasi terhadap data yang masih kasar yang muncul dari berbagai catatan lapangan (Miles dan Huberman (1992:16)). 
Langkah yang dapat diusahakan untuk upaya ini dalam mereduksi data adalah dengan menajamkan atau mengerucutkan, menggolongkan atau membuat kategori pada tiap permasalahan dari mulai uraian singkat, mengarahkan, mengambil yang penting, lalu mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik dan diterima. Sehingga data yang direduksi dapat menghasilkan gambaran yang lebih spesifik dan mempermudah peneliti dalam melakukan proses pengumpulan data. 
Reduksi data mengenai problematika kesulitan belajar membaca di MINU KH. MUKMIN yakni problematika yang dialami anak dalam mengelami kesulitan belajar membaca berkaitan dengan bagaimana siswa memprioritaskan membaca dalam kesehariannya. Membaca harus dijadikan suatu kebutuhan agar setiap saatnya dia senantiasa membaca dan memjadi kebiasaannya. Seperti yang dinyatakan oleh Lamb dan Arnold terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kegiatan belajar membaca anak, diantaranya fisiologis, intelektual, lingkungan dan psikologis. Kurangnya latian membaca menjadi salah satu penyebab kesulitan belajar membaca dan tergolong dalam faktor eksternal. Dampaknya adalah pada hasil belajar yang mengalami penurunan. Jika dibiarkan begitu saja, anak akan mengalami ketertinggalan dan keterlambatan dalam tahap proses pembelajaran. 
Kemudian dilanjutkan dengan tindakangan membeberkan data, Setelah melakukan reduksi data, kemudian tahap selanjutnya adalah dengan penyajian data. 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang telah diperoleh dan tersusun secara sistematis yang memungkinkan dalam melakukan penaikan kesimpulan yang kemudian dilakukan pengambilan tindakan (Miles dan Huberman, 1992 : 17). Penyusunan yang dilakukan dalam penyajian data bertujuan supaya data hasil reduksi terorganisasikan dan tersusun dalam sebuah hubungan berpola sehingga peneliti dapat dengan mudah memahami fenomena atau aktivitas yang terjadi. 
Subjek penelitian yang terdiri empat siswa berdasarkan penyajian data bahwa keempatnya mengalami problematika membaca dalam waktu cukup lama, yakni berkisar antara 2 hingga 3 tahun lamanya. Jenis kesulitan yang dialami setiap subjek beragam, namun faktor penyebabnya hampir sama yakni factor dalam diri dan factor pendukung. Namun yang menjadi perhatian dari keempatnya terdapat satu anak yang mengalami disleksia dan disgrafia. Subjen NR, AQ, RY, RJ merupakan anak normal seperti umumnya dan memiliki kecerdasan yang  cukup baik. yang perlu diketahui adalah, disleksia bukanlah suatu penyakit, melainkan hanya kondisi diamana beberapa anak mengalami masa sulit terhadap belajar membaca yang disebabkan oleh beberapa faktor dan sebab. 

SIMPULAN 
Pada tahap kesimpulan biasa disebut pula dengan verifikasi, dimana berdasarkan data secara keseluruhan yang telah terkumpul dan diperoleh dari hasil penelitian. Penarikan kesimpulan merupakan usaha peneliti dalam mencari dan memahami arti yang terkandung didalamnya meliputi pola-pola, ketentuan, alur, sebab akibat dan proporsisi.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan terhadap Problematika Kesulitan Belajar membaca pada anak tingkat sekolah dasar di MINU KH. MUKMIN Sidoarjo terdapat banyak faktor yang menjadi penyebab mereka dalam belajar dan memahami mengalami kesulitan. Seperti faktor internal maupun eksternal, minat baka, serta peran penting dari guru dan orang tua. Namun seiring dengan berjalannya waktu semua permasalahan mampu diatasi dengsn berbagai cara dan solusi. Dan dapat pula diketahui bahwa setiap anak memiliki kemampuan dan karakteristik masing-masing, tugas guru dan orang tua hanyalah membimbing, mengarahkan dan mendukung apa yang terbaik untuk anak tersebut. 
Hal yang penting untuk diperhatikan orang tua terhadap perkembangan anak pasca mengalami problematika kesulitan belajar membaca adalah untuk menghimbau agar anak tidak sampai mengalami dan merasakan problematika kesulitan daam belajar maka orang tua harus menyadari bahwa peran mereka sangat dibutuhkan dalam tumbuh kembang anak terutama dalam bidang akademiknya. Selain itu support, motivasi dan perhatian mereka mampu mendominasi mereka agar terdorong untuk giat belajar dan berlath membaca. 
selain itu, mampu menekan angka keterlambatan anak terhadapat persaingan dengan temanya dikelas, yang akhirnya membuat anak lebih percaya diri dan mampu belajar dengan nyaman untuk belajar dilingkungan rumah maupun sekolah. 

UCAPAN TERIMA KASIH
Alhamdulillah, Puji Syukur kami haturkan kepada Allah SWT yang telah memberikan kami kesempatan untuk dapat menyelesaikan jurnal penelitian tepat pada waktunya.
Terima kasih kami ucapkan kepada orang tua yang telah memberikan dukungan serta motivasinya, juga rekan dan bapak dosen yang telah berkenan untuk membimbing dalam penulisan jurnal penelitian ini.
Dalam jurnal penelitian ini, kami mengkaji megenai problematika kesulitan belajar membaca pada anak tingkat sekolah dasar di MINU KH. MUKMIN yang beralamatkan  di Jl. KH. Mukmin No. 39, Kapasan, Sidokare, Kec. Sidoarjo, Kab. Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur. 61214.
Dengan adanya jurnal ini, semoga dapat bermanfaat dan menambah wawasan kita terhadap problematika yang tengah terjadi, serta lebih peduli terhadap lingkungan sekitar, dari hal yang sifatnya sederhana hingga memerdulikan hal yang sifatnya lebih kompleks guna mencapai tujuan bersama dan mendapatkan Ridho dari Allah SWT. aamiin.. 
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